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Abstract : This study evaluates the effectiveness of 

psychoeducation on waste processing of used plastic bottles as a 

hydroponic planting medium in increasing environmental 

awareness in grade IV students of SD Unggulan Puri Taman Sari. 

The method used was a One-Group Pretest-Posttest design, 

involving 27 students. The research uses the Econatural module 

and measures students' environmental concerns through pretest 

and posttest. The results showed a significant improvement in 

student comprehension, with the average score increasing from 

4.37 to 5.81. The Shapiro-Wilk normality test showed that the data 

was abnormally distributed, so the Mann-Whitney test was used, 

resulting in a significant difference with a value of p = 0.01. The 

evaluation showed that participants experienced increased insight 

and skills in environmental care. This study confirms that 

Econatural module-based psychoeducation is effective in 

increasing ecological awareness and educating students about 

plastic waste management, contributing to the formation of 

environmental care characteristics from an early age. 
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Abstrak:  Penelitian ini mengevaluasi efektivitas psikoedukasi 

pengolahan sampah botol plastik bekas sebagai media tanam 

hidroponik dalam meningkatkan kepedulian lingkungan pada 

siswa kelas IV SD Unggulan Puri Taman Sari. Metode yang 

digunakan adalah desain One-Group Pretest-Posttest, melibatkan 

27 siswa. Penelitian menggunakan modul Econatural dan 

mengukur kepedulian lingkungan siswa melalui pretest dan 

posttest. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman siswa, dengan skor rata-rata meningkat dari 4,37 

menjadi 5,81. Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data 

berdistribusi tidak normal, sehingga uji Mann-Whitney digunakan, 

menghasilkan perbedaan signifikan dengan nilai p = 0,01. Evaluasi 

menunjukkan peserta mengalami peningkatan wawasan serta 

keterampilan dalam kepedulian lingkungan. Penelitian ini 

menegaskan bahwa psikoedukasi berbasis modul Econatural 
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efektif dalam meningkatkan kesadaran ekologis dan mengedukasi 

siswa mengenai pengelolaan sampah plastik, berkontribusi pada 

pembentukan karakter peduli lingkungan sejak dini. 

 

Kata Kunci: Psikoedukasi; Hidroponik; Botol plastik  

 

 

A. PENDAHULUAN 

      Isu lingkungan kini menjadi perhatian global. Setiap negara berusaha mengelola 

lingkungannya untuk mendukung keberlanjutan. Sampah merupakan salah satu masalah 

lingkungan utama yang dihadapi masyarakat. Produksi sampah meningkat seiring dengan 

pertumbuhan populasi dan pola konsumsi yang beragam. Oleh karena itu, masyarakat perlu 

memahami cara pengelolaan sampah yang efektif dan potensi pemanfaatannya, salah satunya 

melalui bank sampah (Hastuti et al., 2020). 

      Penerapan prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R) pada pengelolaan sampah dapat 

mengurangi masalah penumpukan sampah dan mengubahnya menjadi komoditas yang 

berguna. Namun, pengelolaan sampah plastik tetap menjadi tantangan utama. Limbah plastik 

memiliki dampak negatif yang signifikan pada lingkungan, termasuk mengurangi kesuburan 

tanah, menyebabkan banjir, dan mencemari udara (Purwaningrum, 2016). Salah satu jenis 

sampah yang memiliki potensi besar untuk diolah kembali menjadi produk bernilai jual tinggi 

adalah plastik. Pengolahan plastik menjadi kerajinan tangan adalah salah satu cara 

pemanfaatan yang mudah dan dapat dilakukan oleh siapa saja. Namun, pengelolaan sampah 

plastik harus dilakukan dengan baik agar tidak mencemari lingkungan (Amrina, 2021; Wiyarno 

& Widyastuti, 2022). 

      Pembentukan karakter sejak dini dapat dilakukan dengan mengajarkan pentingnya 

kepedulian terhadap lingkungan. Mengedukasi tentang perlindungan lingkungan hidup 

merupakan langkah awal dalam menumbuhkan kesadaran ekologis pada anak-anak (Ismail, 

2021). Salah satu cara yang efektif adalah dengan menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

melalui praktik membuang dan mengelola sampah dengan benar. Salah satu penyebab utama 

kerusakan lingkungan adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya pembuangan dan 

pengelolaan sampah yang benar. Praktik membuang dan memilah sampah dengan baik dapat 

memberikan dampak besar, baik bagi individu maupun lingkungan. Mengenalkan cara 

membuang sampah sesuai jenisnya sejak dini merupakan langkah sederhana yang memiliki 

dampak signifikan (Siskayanti & Chastanti, 2022). 

      Sikap peduli terhadap lingkungan terdiri dari tiga komponen utama: kesadaran, keterikatan, 

dan konotasi. Kesadaran mencakup keyakinan, gagasan, dan konsep mengenai lingkungan. 

Keterikatan mengacu pada perasaan seseorang terhadap lingkungan, sedangkan konotasi 

berkaitan dengan kecenderungan berperilaku yang ramah lingkungan (Qodriyanti et al., 2022). 

Ketiga komponen ini berkembang melalui kebiasaan yang dibentuk sejak masa kanak-kanak 

dan didasari oleh pola perilaku yang konsisten. 

      Sistem hidroponik merupakan metode bercocok tanam yang efisien tanpa menggunakan 

tanah, memanfaatkan air sebagai media tanam. Tanaman yang ditanam dengan metode ini 

dapat tumbuh subur dan menghasilkan sayuran dengan cepat (Wibowo et al., 2020). Bercocok 

tanam dengan metode hidroponik menawarkan berbagai keuntungan, seperti hasil yang lebih 

cepat, pemanfaatan barang bekas seperti botol plastik sebagai wadah tanam, serta 
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pengurangan penggunaan plastik. Proses daur ulang sampah botol plastik ini tidak hanya 

mengatasi masalah lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui mata rantai usaha yang berkelanjutan (Lingga, 2011). Penerapan metode hidroponik 

menggunakan botol plastik bekas sebagai media tanam adalah solusi kreatif untuk mengatasi 

masalah sampah plastik. Meskipun terdapat kendala terkait terbatasnya lahan dan biaya, 

metode ini menawarkan manfaat ekonomi dan lingkungan yang signifikan. 

      Pendidikan dan pelatihan tentang pertanian limbah botol plastik dengan sistem hidroponik 

telah terbukti meningkatkan pengetahuan dan minat masyarakat dalam pengelolaan sampah 

plastik. Kegiatan ini tidak hanya mengurangi permasalahan sampah plastik, tetapi juga 

menawarkan cara bercocok tanam yang ramah lingkungan dan ekonomis (Damayanti & 

Supriyatini, 2020). Penelitian menunjukkan antusiasme masyarakat dalam mengembangkan 

budidaya tanaman sayur dengan metode hidroponik, terutama dengan memanfaatkan bahan-

bahan sampah yang melimpah di wilayah pesisir (Astuti, 2021; Khalil, 2021). Menaikkan nilai 

ekonomi sampah botol plastik merupakan tujuan utama dari program pengabdian Masyarakat 

ini. Program ini diharapkan dapat membantu masyarakat mengatasi masalah sampah plastik 

dan mendorong minat menanam sayuran secara ramah lingkungan, mudah, dan murah. 

Dengan demikian, program ini dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lingkungan yang sehat, hijau, dan bersih. 

Hipotesis: 

H0 = Tidak ada pengaruh psikoedukasi pengelolaan sampah botol plastik bekas sebagai media 

tanam hidroponik untuk meningkatkan rasa peduli lingkungan pada siswa kelas IV SD 

Unggulan Puri Taman Sari 

Ha = Ada pengaruh psikoedukasi pengelolaan sampah botol plastik bekas sebagai media 

tanam hidroponik untuk meningkatkan rasa peduli lingkungan pada siswa kelas IV SD 

Unggulan Puri Taman Sari 

 

B. METODE YANG DIGUNAKAN 

      Penelitian ini menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest untuk mengukur 

perubahan kepedulian siswa terhadap lingkungan sebelum dan setelah diberikan intervensi 

psikoedukasi. Subjek penelitian adalah 27 siswa SD Unggulan Puri Taman Sari, yang terdiri dari 

12 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dan 

sebelum kegiatan dimulai, pemateri meminta persetujuan dari semua peserta untuk 

berpartisipasi dalam program psikoedukasi ini. 

 

Desain dan Alat Penelitian 

      Modul Econatural digunakan sebagai sumber acuan dalam psikoedukasi ini. Alat ukur yang 

digunakan adalah soal pretest dan posttest yang dirancang untuk mengukur tingkat 

kepedulian siswa terhadap lingkungan. Sesuai dengan penjelasan Sugiyono (2018), pretest 

dilakukan sebelum intervensi untuk mengukur kondisi awal, sementara posttest dilakukan 

setelah intervensi untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

 

Prosedur Psikoedukasi 

      Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, sebagai berikut:  

1. Pengarahan Awal: Prosedur dimulai dengan memberikan arahan kepada subjek mengenai 

tata cara pengerjaan pretest dan posttest. 
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2. Pretest: Subjek diberikan waktu 10 menit untuk mengerjakan pretest yang mengukur 

tingkat kepedulian awal mereka terhadap lingkungan. 

3. Pemberian Materi: Setelah pretest, subjek menerima materi psikoedukasi yang mencakup 

hidroponik dan pengelolaan sampah botol plastik selama 45 menit. 

4. Energizing: Setelah pemberian materi, subjek mengikuti sesi energizing selama 10 menit 

untuk meningkatkan konsentrasi dan antusiasme. 

5. Posttest: Setelah sesi ice breaking, subjek mengerjakan posttest selama 10 menit untuk 

mengukur perubahan tingkat kepedulian mereka terhadap lingkungan setelah menerima 

materi psikoedukasi. 

6. Penghargaan: Sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi mereka, subjek diberikan reward 

setelah menyelesaikan posttest. 

      Metode ini dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas 

psikoedukasi berbasis modul Econatural dalam meningkatkan kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

      Intervensi psikoedukasi yang dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2024 dihadiri oleh 27 siswa 

kelas IV SD Unggulan Puri Taman Sari berlangsung dengan lancar. Hasil menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa mengenai kepedulian terhadap lingkungan, 

khususnya dalam pengelolaan sampah botol plastik bekas sebagai media tanam hidroponik. 

Sebelum intervensi, rata-rata skor pengetahuan siswa terkait pengelolaan sampah botol plastik 

bekas sebagai media tanam hidroponik adalah 4,37. Setelah intervensi, rata-rata skor 

meningkat menjadi 5,81. Peningkatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

                                     

Gambar 1. Diagram batang Pre-test dan Post-test 

 

      Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, data 

pretest dan posttest berdistribusi tidak normal, dengan nilai signifikan untuk pretest sebesar 

0,044 dan posttest sebesar 0,003. Oleh karena itu, digunakan uji Mann-Whitney untuk 

membandingkan skor pretest dan posttest. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan adanya 

perbedaan skor yang signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,01 (p < 0,05). 

      Peningkatan pemahaman siswa mengenai kepedulian lingkungan melalui pengelolaan 

sampah botol plastik bekas sebagai media tanam hidroponik terbukti signifikan. Evaluasi 

kegiatan menunjukkan bahwa peserta puas dengan materi yang disampaikan. Manfaat yang 
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diperoleh termasuk peningkatan wawasan dan keterampilan dalam konteks peduli lingkungan. 

Tenaga pengajar di SD Unggulan Puri Taman Sari yang turut serta dalam kegiatan ini berharap 

bahwa siswa yang mengikuti kegiatan tersebut dapat menyebarkan informasi yang mereka 

peroleh kepada teman-teman sebaya mereka. 

      Intervensi psikoedukasi yang dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan kepedulian 

dan pemahaman siswa kelas IV SD Unggulan Puri Taman Sari terhadap lingkungan, khususnya 

dalam pengelolaan sampah botol plastik bekas sebagai media tanam hidroponik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pendekatan edukatif semacam ini dapat berperan penting dalam 

membentuk karakter dan sikap peduli lingkungan sejak dini. 

 

Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan psikoedukasi 

 

Pembahasan 

      Psikoedukasi yang diberikan kepada siswa kelas IV SD Unggulan Puri Taman Sari 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan tentang kepedulian lingkungan dan 

metode hidroponik. Perbedaan pemahaman sebelum dan sesudah intervensi menegaskan 

bahwa siswa mampu menyerap informasi dan materi yang diberikan, yang pada gilirannya 

menambah ilmu dan pemahaman mereka. Psikoedukasi, menurut Kode Etik Psikologi 

Indonesia, adalah kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman 

guna mencegah gangguan psikologis serta meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

gangguan psikologis, khususnya dalam konteks keluarga (HIMPSI, 2010). 

      Model informasi dalam psikoedukasi bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada siswa tentang pentingnya kepedulian lingkungan melalui pengelolaan 

sampah botol plastik bekas sebagai media tanam hidroponik. Metode yang digunakan dalam 

psikoedukasi ini melibatkan pengembangan pemahaman dan penyampaian informasi yang 

efektif (Rachmaniah, 2012). Selain itu, proses psikoedukasi juga mendorong interaksi sosial dan 

pertukaran pendapat antara siswa dan pemateri, yang berperan dalam mencegah perilaku 

berisiko (Supratiknya, 2011). 

       Pemahaman siswa dapat diukur melalui pengetahuan mereka tentang konsep hidroponik, 

manfaatnya, dampak sampah botol plastik, cara daur ulang sampah botol plastik, serta 

kelebihan metode hidroponik. Setelah mengikuti sesi psikoedukasi, siswa menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik tentang cara mengelola sampah botol plastik agar bisa digunakan 

sebagai media hidroponik. Hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman siswa terkait kepedulian lingkungan melalui pengelolaan sampah botol plastik 

bekas sebagai media tanam hidroponik, dibandingkan dengan hasil pretest. 



6 

 

 
 

 

 

LIBEROSIS Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling 
Vol 4 No 2 Tahun 2024.  
Online ISSN: 3026-7889 

PREFIX DOI : 10.6734/LIBEROSIS..V2I2.3027 

      Penelitian yang dilakukan oleh Rumstikasany et al. (2023) menunjukkan bahwa setelah 

pelatihan dan aktivitas mengenai pemanfaatan sampah anorganik, siswa mulai menyadari 

manfaat pengelolaan sampah terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, penelitian oleh 

Suryaningsih et al. (2023) menemukan bahwa psikoedukasi berpengaruh signifikan pada 

kemampuan siswa dalam mengambil keputusan bijaksana dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pratama (2023) juga menegaskan pentingnya program psikoedukasi 

mengenai perilaku ekologis pada anak usia dini, yang memiliki urgensi dalam membangun 

pemahaman dan pengetahuan terkait perilaku ekologis. 

 

D. KESIMPULAN 

      Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang kepedulian lingkungan, khususnya melalui 

pengelolaan sampah botol plastik sebagai media tanam hidroponik. Intervensi psikoedukasi 

tidak hanya menambah pengetahuan siswa, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku ekologis 

yang positif. Program psikoedukasi semacam ini memiliki potensi besar dalam mengedukasi 

dan membentuk generasi yang lebih peduli terhadap lingkungan. 
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